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ABSTRAK 

 

GILANG SEPTIA GUSFA :  Kontribusi Daya Ledak Otot Tungkai Dan 

Kekuatan Otot Lengan Terhadap Kecepatan 

Renang Gaya Bebas 50 Meter  

 

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya kecepatan renang gaya 

bebas 50 meter atlet renang Club Titra Kaluang Padang. Variabel dalam penelitian 

ini daya ledak otot tungkai, kekuatan otot lengan, dan kecepatan renang gaya 

bebas 50 meter. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan kontribusi antara daya 

ledak otot tungkai dan kekuatan otot lengan terhadap kecepatan renang gaya babas 

50 meter di Club Tirta Kaluang Padang. 

Jenis penelitian ini adalah korelasional. Populasi penelitian ini adalah 

seluruh atlet Renang Club Tirta Kaluang berjumlah 16 orang. Pengambilan 

sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik purposive sampling. Maka 

dalam penelitian ini yang dijadikan sampel adalah 7 orang atlet putra prestasi 

yang mengikuti latihan pada Club Renang Tirta Kaluang. Untuk mendapatkan 

data daya ledak otot tungkai dengan tes Standing board jump, data kekuatan otot 

lengan diambil menggunakan tes pull up  dan data kemampuan renang gaya Bebas 

dengan tes kecepatan Renang gaya Bebas 50 meter. Data yang diperoleh di 

analisis dengan metode korelasi product moment, kemudian dengan analisis 

korelasi ganda dan dilanjutkan dengan koefesien determinasi. 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa: (1). Daya Ledak otot tungkai 

memberikan kontribusi sebesar 66,09 % terhadap Kecepatan renang gaya bebas 

50 meter. (2). Kekuatan otot lengan memberikan kontribusi sebesar 60,52 % 

terhadap kecepatan renang gaya bebas 50 meter. (3). Terdapat kontribusi yang 

signifikan secara bersama-sama antara Daya ledak otot tungkai dan kekuatan otot 

lengan dengan kecepatan renang gaya bebas 50 meter sebesar 77,61 %. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) pada masa 

sekarang ini telah membawa kemajuan didalam segala bidang, salah satunya 

pada olahraga, khususnya olahraga renang. Renang adalah salah satu cabang 

olahraga yang tertua dan dipertimbangkan oleh masyarakat dunia, khususnya 

masyarakat Indonesia yang merupakan negara maritim. Dalam upaya 

mewujudkan dan meningkatkan sumber daya manusia Indonesia khususnya di 

bidang olahraga, hal yang paling penting yang dapat kita lakukan adalah 

dengan memberikan perhatian terhadap pembinaan dan pengembangan 

olahraga bagi generasi penerus sehingga melalui kegiatan olahraga tersebut 

penerus kita akan menjadi generasi yang sehat jasmani, berkualitas dalam 

kehidupannya dan serta dapat membanggakan Negara Indonesia dengan 

presatasi dalam bidang olahraga. Hal ini seperti yang ditegaskan dalam 

Undang-Undang Republik Indonesia No. 3 Tahun 2005, tentang sistem 

keolahragaan nasional pada pasal 27 ayat 4 yang menjelaskan tentang 

pembinaan dan pengembangan olahraga prestasi menyatakan bahwa: 

“Pembinaan dan pengembangan olahraga prestasi dilaksanakan dengan 

memperdayakan perkumpulan olahraga, menumbuhkan kembangkan 

sentra pembinaan olahraga bersifat nasional dan daerah, dan 

menyelengarakan kompetisi secara berjenjang dan berkelanjutan”, 

(Undang-Undang Sistem Keolahragaan Nasional RI No. 3, 2005:16).”. 

 

Dari kutipan di atas, dapat dikemukakan bahwa salah satu tujuan dari 

keolahragaan nasional adalah untuk meningkatkan dan mengembangkan 
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kualitas manusia melalui kegiatan olahraga prestasi, selain itu juga dapat 

meningkatkan kesegaran jasmani dan menanamkan nilai-nilai yang terkandung 

dalam kegiatan olahraga tersebut, seperti nilai sportifitas dan disiplin yang 

dilandasi  nilai moral dan akhlak yang baik. 

Sebagai olahraga prestasi yang dipertandingkan maka sudah sepatutnya 

dalam pengembangan dan pembinaanya harus dilakukan secara 

berkesinambungan melalui latihan-latihan yang terencana dan terprogram 

dengan baik yang didukung oleh ilmu pengetahuan dan teknologi tentang 

keolahragaan tersebut dalam artian pengembangan olahraga prestasi bagi 

olahragawan itu harus mengarah kepada tujuan yang hendak dicapai dari 

kegiatan tersebut seperti pencapaian suatu prestasi yang mampu bersaing di 

arena pertandingan, baik di tingkat daerah maupun di tingkat Nasional. 

Menurut Syafruddin (1999:23) yaitu :“prestasi olahraga dipengaruhi 

dan ditentukan oleh kemampuan atlet itu sendiri secara menyeluruh baik 

menyangkut kemampuan fisiknya, teknik, taktik maupun oleh kemampuan 

mental (psikis) nya”. Oleh karena itu untuk memenuhi hal tersebut atlet harus 

memiliki empat komponen prestasi yang baik. Salah satu faktor yang dominan 

mempengaruhi pencapaian prestasi renang adalah teknik. Agar dapat 

menghasilkan atlet-atlet olahraga yang terampil seperti yang di harapkan, para 

atlet dibekali beberapa ilmu penunjang yang terkait erat dengan peningkatan 

olahraga. 

Kegiatan olahraga dapat dilakukan dalam bentuk rekreasi, permainan, 

pembinaan kesehatan jasmani dan prestasi. Dengan mengadakan kejuaraan 
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atau perlombaan baik tingkat daerah, nasional, regional, maupun tingkat 

internasional merupakan salah satu usaha untuk meningkatan prestasi sekaligus 

untuk mempromosikan kegiatan olahraga kepada masyarakat. Kejuaraan atau 

perlombaan yang diselenggarakan ini diharapkan dapat memberikan motivasi 

kepada masyarakat agar terus berusaha mencapai prestasi yang baik dalam 

bidang olahraga yang digeluti. Dengan demikian perlu digerakkan seluruh 

komponen yang berperan di dalam pembinaan mutu olahraga mulai dari atlet, 

pelatih, organisasi atau insan-insan olahraga yang mengembangkan olahraga 

prestasi. 

Teknik renang gaya bebas (stroke) adalah gaya renang yang cocok di 

berikan pada orang yang baru belajar renang, selain itu secara filosofis 

mempuyai rangkaian gerak yang hampir mirip dengan kegiatan berjalan kaki 

sehari-hari. Disamping itu stroke gaya bebas adalah yang tercepat dari semua 

stroke yang ada dalam renang pertandingan. Oleh karena faktor yang tercepat 

adalah dari stroke gaya bebas. 

Teknik renang gaya bebas adalah yang sangat efesien dari gaya renang 

yang lain, karena tangan dan kaki digunakan dalam cara yag berbeda, dimana 

memberikan fase istirahat selama melakukan recovery, stroke ini memberikan 

keuntungan momentum sebagai peningkatan pengaturan tempo dari variasi-

variasi gerakan tangan. Berdasarkan pengamatan pada waktu observasi, dalam 

renang gaya bebas 50 meter terlihat masih banyak atlet klub renang Tirta 

Kaluang Padang, yang berenangnya tidak teratur sehingga membutuhkan 

waktu yang lama untuk mencapai jarak 50 meter. Hal ini tentu berpengaruh 
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terhadap kondisi fisik mahasiswa. Kondisi fisik yang tidak bagus berimbas 

pada daya tahan kekuatan otot yang dapat mempengaruhi laju renang gaya 

bebas 50 meter dalam memperoleh waktu yang terbaik  

Dari fenomena yang terjadi di kolam saat observasi pada tanggal 14 juli 

2018, serta di kuatkan dengan data yang diperoleh dari pelatih yang mengajar 

renang di Club Tirta Kaluang. Kuat dugaan bahwa ketidakmampuan atlet 

melakukan renang gaya bebas 50 meter didominasi oleh kondisi daya ledak 

otot tungkai dan kekuatan otot lengan yang dimiliki atlet belum sesuai dengan 

harapan.. Hal ini dibuktikan pada saat kemampuan renang gaya bebas 50 

meter, sering ditemukan masalah dalam kecepatan dan kekuatan pada saat 

melakukan kayuhan dan dorongan sehingga gerak lengan dan gerak otot 

tungkai yang dilakukan berulang-ulang dengan waktu lama dan tidak dapat 

mempertahankan untuk mendapatkan kecepatan yang bagus. 

Berdasarkan paparan di atas, peneliti menduga bahwa permasalahan 

ketidak kemampuan atlet Tirta Kaluang melakukan renang gaya bebas 50 

meter disebabkan latihan yang kurang efektif dan tidak teratur sehingga 

berpengaruh terhadap kondisi fisik, terutama kondisi daya ledak otot tungkai 

dan kekuatan otot lengan. Daya ledak otot tungkai berkaitan dengan gerak 

tungkai untuk melakukan tugas gerak yang membebani otot tungkai dalam 

waktu yang cukup lama sedangkan otot lengan untuk melakukan tugas gerak 

yang membebani otot lengan dalam waktu yang cukup lama. Dari kedua 

gerakan tersebut dalam renang gaya bebas 50 meter merupakan gerak yang 

dominan untuk mendapatkan kecepatan yang optimal dan limit waktu terkecil. 
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Untuk meningkatkan kemampuan renang gaya bebas 50 meter, atlet 

Tirta Kaluang harus melakukan latihan ledak otot tungkai dan kekuatan otot 

lengan yang teratur, agar dapat meningkatkan daya ledak otot tungkai dan 

kekuatan otot lengan dengan cara latihan pakai beban, dimana beban itu berupa 

tubuh kita sendiri atau beban/bobot dari luar. Menurut Syafruddin 

(2011:31),“beban luar dapat mengakibatkan timbulnya beban dalam, sehingga 

diartikan sebagai kontribusi tuntutan pembebanan tehadap atlet, yang dapat 

menimbulkan perubahan-perubahan fungsi dalam organ tubuh”. Perubahan 

fungsi ini terjadi secara fisiologis, biomekanis, dan morfologi. Perubahan 

fungsi ini juga terlihat dalam proses latihan fisik dan daya pikir. Dimana atlet 

harus bisa mendorong, menarik, mengangkat, maupun menahan beban.  

Dari kutipan di atas maka dapat di simpulkan bahwa untuk menjadi 

perenang yang berprestasi pada saat ini ditunjang oleh beberapa faktor seperti: 

daya tahan, kekuatan, kelentukan, kecepatan, kelincahan, koordinasi dan 

akurasi. Kekuatan otot (muscle strength), merupakan komponen yang sangat 

penting dari kondisi fisik secara keseluruhan, karena merupakan penggerak 

aktifitas fisik. Daya tahan merupakan salah satu komponen biomotorik yang 

sangat di butuhkan dalam aktifitas fisik, kelentukan. Melihat pentingnya 

latihan “Daya Ledak Otot Tungkai dan Kekuatan Otot Lengan” masalah yang 

terjadi dalam kemampuan renang gaya bebas 50 meter pada atlet tirta kaluang. 

B. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang masalah di atas timbul beberapa malasah yang dapat 

ditarik identifikasinya dari beberapa aspek yaitu : 
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1. Dalam pelaksanaan renang bebas 50 meter Kemampuan kondisi fisik dapat 

berpengaruh terhadap kecepatan renang gaya bebas 50 meter. Kondisi fisik 

yang dimaksud disini adalah kesanggupan fisik atau kesanggupan tubuh 

atlet dalam melaksanakan renang gaya bebas 50 meter. 

2.  Kualitas pelatih  berpengaruh terhadap renang gaya bebas 50 meter, karena 

ilmu yang diberikan pelatih sangat bermanfaat dan dapat mengenal renang 

gaya bebas 50 meter. Semakin baik kualitas dosen maka semakin cepat 

pula atlet menangkap materi yang diberikan oleh dosen dan dapat 

diaplikasikan. 

3. Kecepatan renang dapat berpengaruh terhadap renang gaya bebas 50 meter, 

karena kecepatan sangat berperan dan dibutuhkan agar mendapatkan limit 

waktu yang maksimal dalam renang gaya bebas 50 meter. 

4. Daya ledak otot tungkai berpengaruh terhadap renang gaya bebas 50 meter. 

Daya ledak otot tungkai yang dimaksud adalah kekuatan kecepatan 

tendangan dan dorongan kaki pada saat atlet melakukan tolakan didinding 

dan pada saat start. 

5. Kekuatan otot lengan juga berkontribusi terhadap kemampuan renang gaya 

bebas 50 meter atlet renang Tirta kaluang Padang. 

 

C. Batasan Masalah 

Mengingat luasnya cakupan atau bahasan dalam penelitian ini dan 

keterbatasan waktu, dana, serta literature tentang faktor yang mempengaruhi 

kemampuan renang 50 meter Atlet Renang Tirta Kaluang Padang, maka 

penulis membatasi penelitian ini sebagai berikut : 
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1. Daya ledak otot tungkai Atlet Renang Tirta Kaluang Padang 

2. Kekuatan otot lengan Atlet Renang Tirta Kaluang Padang. 

3. Kecepatan renang gaya bebas 50 meter Atlet Renang Tirta Kaluang Padang. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah serta batasan 

masalah dalam penelitian, maka dapat di simpulkan rumusan masalah sebagai 

berikut:  

1. Berapa besar Daya ledak otot tungkai berkontribusi terhadap kecepatan 

renang gaya bebas 50 meter Atlet Renang Tirta Kaluang Padang? 

2. Berapa besar Kekuatan otot lengan berkontribusi terhadap kecepatan  

renang gaya bebas 50 meter Atlet Renang Tirta Kaluang Padang? 

3. Berapa besar Daya ledak otot tungkai dan kekuatan otot lengan 

berkontribusi terhadap kecepatan renang gaya bebas 50 meter Atlet Renang 

Tirta Kaluang Padang? 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan yang telah di uraikan diatas, maka tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui sebagai berikut:  

1. Seberapa besar kontribusi daya ledak otot tungkai terhadap kecepatan 

renang gaya bebas 50 meter Atlet Renang Tirta Kaluang Padang. 

2. Seberapa besar kontribusi kekuatan otot lengan terhadap kecepatan renang 

gaya bebas 50 meter Atlet Renang Tirta Kaluang Padang. 
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3. Seberapa besar kontribusi daya ledak otot tungkai dan kekuatan otot lengan 

terhadap kecepatan renang gaya bebas 50 meter Atlet Renang Tirta 

Kaluang Padang. 

F. Manfaat Penelitian 

Sesuai dengan tujuan yang dikemukakan dan dengan memperhatikan 

masalah-masalah penelitian maka diharapkan penelitian ini bermanfaat sebagai 

berikut: 

1. Bagi peneliti, sebagai syarat untuk mendapatkan gelar sarjana pendidikan 

(S.Pd) dan sebagai pengembangan ilmu, wawasan serta pengalaman dalam 

penelitian khususnya pada cabang olahraga renang. 

2. Bagi para pelatih sebagai bahan masukan untuk merancang pengajaran. 

3. Sebagai pedoman bagi Pelatih dan Pembina olahraga khususnya pada 

cabang olahraga renang 

4. Sebagai bahan rujukan penelitian mahasiswa yang akan datang. 

5. Sebagai bahan bacaan di perpustakaan FIK UNP. 


